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The Influence of Visionary Leadership, Competence of Law Enforcement 

at Sea, and Work Discipline on Employee Work Performance 

in the Deputy for Operations and Training 

Indonesian Maritime Security Agency 
 

Deddy Muhibah Pribadi 

 
ABSTRACT 

The purpose of this study was to analyze and evaluate the influence of visionary 

leadership, competence in law enforcement at sea, and work discipline on employee 

performance in the Deputy for Operations and Training of the Indonesian Maritime 

Security Agency. The research process was carried out in the Deputy for Operations 

and Training of the Indonesian Maritime Security Agency using quantitative and 

causal methods and analyzed by path analysis. The research sample was 110 

employees of the Deputy for Operations and Training of the Indonesian Maritime 

Security Agency who were selected by simple random sampling. The findings are: (1) 

there is a positive and significant effect of visionary leadership on employee work 

performance, (2) there is a positive and significant influence of visionary leadership 

on law enforcement competence at sea, (3) there is a positive and significant influence 

on law enforcement competence at sea on employee work performance, (4) there is a 

positive and significant effect of work discipline on employee work performance, (5) 

there is a positive and significant influence of visionary leadership on work discipline, 

(6) there is a positive and significant influence of law enforcement competence at sea 

on work discipline, (7) there is positive and significant influence of visionary 

leadership on work performance through work discipline, through the Sobel test of 

work discipline proven to be able to mediate the effect of visionary leadership on work 

discipline, (8) there is a positive influence of law enforcement competence at sea on 

work performance through work discipline, through the Sobel test of discipline proven 

work i is able to mediate the effect of competence on law enforcement at sea on work 

discipline. Referring to these findings, the researcher can conclude that employee 

performance is positively influenced by visionary leadership, competence in law 

enforcement at sea, and work discipline. Therefore, to maintain employee 

performance, organizations must apply visionary leadership, competence in law 

enforcement at sea, and work discipline. Finally, it is concluded that visionary 

leadership, competence in law enforcement at sea, and work discipline must be 

considered in producing employee performance.  

 

 
Keywords: Employee Performance, Visionary Leadership, Law Enforcement 

Competence at Sea, and Work Discipline. 
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Pengaruh Kepemimpinan Visioner, Kompetensi Penegakkan 

Hukum di Laut, dan Disiplin Kerja Terhadap Prestasi Kerja 

Pegawai di Lingkungan Deputi Operasi dan Latihan 

Badan Keamanan Laut RI 

 

Deddy Muhibah Pribadi 

 

ABSTRAK 

 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengevaluasi pengaruh 

kepemimpinan visioner, kompetensi penegakkan hukum di laut, dan disiplin kerja 

terhadap prestasi kerja pegawai di Lingkungan Deputi Operasi dan Latihan Badan 

Keamanan Laut RI. Proses penelitian dilakukan di Lingkungan Deputi Operasi dan 

Latihan Badan Keamanan Laut RI ini menggunakan metode kuantitatif dan kausalitas 

serta dianalisis dengan analisis jalur. Sampel penelitian adalah 110 responden pegawai 

di  Lingkungan Deputi Operasi dan Latihan Badan Keamanan Laut RI yang dipilih 

secara sampling acak sederhana. Hasil temuannya adalah: (1) terdapat pengaruh 

positif dan signifikan kepemimpinan visioner terhadap prestasi kerja pegawai, (2) 

terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan visioner terhadap kompetensi 

penegakan hukum di laut, (3) terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi 

penegakan hukum di laut terhadap prestasi kerja pegawai, (4) terdapat pengaruh 

positif dan signifikan disiplin kerja terhadap prestasi kerja pegawai, (5) terdapat 

pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan visioner terhadap disiplin kerja, (6) 

terdapat  pengaruh positif dan signifikan kompetensi penegakan hukum di laut 

terhadap disiplin kerja, (7) terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan 

visioner terhadap prestasi kerja melalui disiplin kerja, melalui Sobel test disiplin kerja 

terbukti mampu memediasi pengaruh kepemimpinan visioner terhadap disiplin kerja, 

(8) terdapat pengaruh positif kompetensi penegakan hukum di laut terhadap prestasi 

kerja melalui disiplin kerja, melalui Sobel test disiplin kerja terbukti mampu 

memediasi pengaruh kompetensi terhadap penegakan hukum di laut terhadap disiplin 

kerja. Mengacu pada temuan ini, peneliti dapat menyimpulkan bahwa prestasi kerja 

pegawai dipengaruhi secara positif oleh kepemimpinan visioner, kompetensi 

penegakkan hukum di laut, dan disiplin kerja. Oleh karena itu, untuk menjaga pretasi 

kerja pegawai, organisasi harus menerapkan kepemimpinan visioner, kompetensi 

penegakkan hukum di laut, dan disiplin kerja. Akhirnya, disimpulkan bahwa 

kepemimpinan visioner, kompetensi penegakkan hukum di laut, dan disiplin kerja 

harus dipertimbangkan dalam menghasilkan prestasi kerja pegawai. 

 
 

Kata kunci: Prestasi Kerja Pegawai, Kepemimpinan Visioner, Kompetensi 

Penegakkan Hukum di Laut, dan Disiplin Kerja. 
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RINGKASAN 

Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang memiliki 

17.498 pulau besar maupun kecil. Luas wilayahnya terbentang sepanjang 5.193.250 

km² dari samudra Indonesia hingga Samudra Pasifik, dari keseluruhan luas 

wilayahnya 2/3 merupakan lautan yang memiliki luas sekitar 3.273.810 km², dengan  

kekayaan alam yang sangat berlimpah terkandung di dalamnya. Ditinjau dari segi 

geoekonomi, Indonesia memiliki potensi sumber daya alam yang sangat melimpah 

dengan jumlah penduduk yang besar sangat potensial untuk menjadi pusat pasar 

dunia. Sedangkan apabila ditinjau dari segi geostrategi, letak Indonesia sangat 

strategis, terletak pada posisi silang jalur perdagangan dan jalur komunikasi dunia 

(Sea Lane of Trade dan Sea Lane of Communication) antara Samudera Pasifik dan 

Samudera Hindia serta antara Benua Asia dan Benua Australia. Perkembangan 

lingkungan strategis yang begitu cepat dan dinamis menghasilkan berbagai bentuk 

ancaman, tantangan, hambatan dan gangguan di laut bagi bangsa Indonesia, hal 

tersebut dikarenakan semakin menipisnya kandungan pasokan energi dunia sehingga 

terjadi perebutan sumber pangan untuk memenuhi kebutuhan bangsa-bangsa dunia. 

Dalam menghadapi kondisi tersebut diperlukan upaya penegakkan kedaulatan dan 

penegakkan hukum di laut. Saat ini di Indonesia terdapat 13 (tiga belas) kementerian 

dan lembaga yang memiliki kewenangan dalam penegakan hukum di laut, dan ada 

tujuh belas peraturan perundang-undangan yang mengaturnya. Dengan banyaknya 

perundang undangan dan institusi yang mengatur masalah di laut maka penegakan 

hukum di laut perlu dikoordinasikan dengan baik agar pelaksanaannya lebih efektif. 

Untuk mengkoordinasikan kegiatan penegakan hukum di wilayah laut secara efektif 

maka pada tahun 1972 pemerintah Indonesia telah membentuk Badan  Koordinasi 

Keamanan Laut berdasarkan Keputusan Bersama diantara Menteri Pertahanan dan 

Keamanan/Panglima Angkatan Bersenjata, Menteri Perhubungan, Menteri Keuangan, 

Menteri Kehakiman dan Kejaksaan Agung Nomor KEP/B/45/XII/1972; 

SK/901/M/1972; KEP.779/MK/III/12/1972; J.S.8/72/1; KEP-085/J/A/12/1972; 

tentang Pembentukan Badan Koordinasi Keamanan di Laut dan Komando Operasi 

Bersama Keamanan di Laut. Namun seiring dengan perubahan tata pemerintahan dan 

perkembangan lingkungan strategis, diperlukan pengaturan kembali Badan Koordinasi  

Keamanan  Laut dalam rangka meningkatkan koordinasi antara berbagai instansi 

pemerintah di bidang keamanan di laut, sehingga tanggal 29 Desember 2005 

ditetapkanlah Peraturan Presiden No 81 Tahun 2005 tentang Badan Koordinasi 

Keamanan Laut (Bakorkamla) yang menjadi dasar hukum pembentukan Badan 

Koordinasi Keamanan Laut yang baru (Bakamla, 2014).  

Dengan disahkannya Undang-undang  bernomor 32 tahun 2014 tentang 

kelautan, dan diperkuat Peraturan Presiden (Perpres) No. 178 Tahun 2014 tentang 

Bakamla, maka Bakorkamla berubah menjadi  Badan Keamanan Laut (Bakamla). 

Bakamla dibentuk dalam kerangka penegakkan hukum di wilayah perairan dan 

wilayah yurisdiksi, khususnya dalam melaksanakan patroli keamanan dan keselamatan 

di wilayah perairan dan wilayah yurisdiksi Indonesia (Undang-undang Republik 

Indonesia No. 32 Tahun 2014 tentang Kelautan, 2014). Dengan telah dibentuknya 

Badan Keamanan Laut diharapkan dapat terlaksananya pengendalian dan penguasaan 

laut dalam rangka pengamanan wilayah laut agar terwujudnya kondisi stabilitas 

keamanan maritim nasional serta mengatisipasi, mencegah serta menindak berbagai 

ancaman faktual/nyata di dan/atau lewat laut di wilayah daerah perairan Indonesia dan 

perairan yurisdiksi Indonesia dalam rangka mewujudkan kepentingan nasional 
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(Keputusan Kepala Bakamla Republik Indonesia, 1972). Secara formal Badan 

Keamanan Laut saat ini telah diberi peran yang cukup besar sesuai dengan Undang-

undang  bernomor 32 tahun 2014 tentang kelautan, dan diperkuat Peraturan Presiden 

(Perpres) No. 178 Tahun 2014 tentang Bakamla yaitu meliputi : melakukan 

pengejaran seketika, memberhentikan, memeriksa, menangkap, membawa dan 

menyerahkan kapal ke instansi terkait yang berwenang untuk pelaksanaan proses 

hukum lebih lanjut, mengintegrasikan sistem informasi keamanan dan keselamatan di 

wilayah perairan Indonesia dan wilayah yurisdiksi Indonesia yang dilaksanakan 

terintegrasi dan terpadu dalam satu kesatuan komando dan kendali. Dengan adanya 

peran yang demikian besar Badan Keamanan Laut kedepan diharapkan dapat menjadi 

suatu Lembaga yang memiliki fungsi sebagai “Big House” atau rumah besar bagi 

seluruh stakeholder yang mempunyai kewenangan di laut dalam melakukan 

pengolahan dan pengamanan sektor kelautan (Keputusan Kepala Badan Keamanan 

Laut Republik Indonesia, Kep-010.a/Bakamla/I/2016).   

Kondisi sistem kelembagaan yang terjadi adalah banyak instansi yang terlibat 

atau berkepentingan dalam penegakan hukum dan keamanan-keselamatan di laut yang 

diakibatkan karena kompleksitas jenis kegiatan yang ada dan kegiatan tersebut 

diselenggarakan oleh berbagai instansi yang berbeda, yakni terdiri dari 14 instansi 

pemerintah (lihat tabel: 1-1 instansi yang berwenang dalam penanganan keamanan 

dan keselamatan di laut)  yang didasarkan peraturan perundang-undangan yang 

berbeda pula. Permasalahan yang terjadi adalah masih adanya ego sektoral dari 

masing-masing instansi menjadi kendala utama dalam koordinasi penegakkan hukum 

di laut (Keputusan Kepala Badan Keamanan Laut Republik Indonesia, -010.a 

/Bakamla/I/2016).  

Maksud dibentuknya Badan Keamanan Laut adalah agar penanganan 

keamanan dan keselamatan di laut dapat dilaksanakan secara terintegrasi dan terpadu 

dengan mengoptimalkan kemampuan yang ada pada masing-masing institusi. Akan 

tetapi, ketentuan tentang peran Badan Keamanan Laut belum maksimal 

diimplementasikan, karena belum didukung Peraturan Pemerintah yang dapat 

menyingkronkan dan mengharmoniskan seluruh kewenangan pemangku kepentingan 

di laut dalam rangka pengamanan dan keselamatan di laut. Untuk melaksanakan tugas 

dan fungsi Badan Keamanan Laut yang demikian besar maka dibutuhkan 

kepemimpinan yang mampu untuk  mengintegrasikan segenap stakehorder yang ada 

dengan didukung visi yang jelas. Permasalahan lain yang dihadapi adalah keterbatasan 

anggaran mengakibatkan timbulnya keterbatasan jumlah pelatihan yang dapat 

diberikan kepada para pegawai yang terlibat dalam penegakkan hukum di laut. Hal 

tersebut berkaitan dengan kompetensi penegakkan hukum di laut bagi para pegawai 

Badan Keamanan Laut yang kurang, masalah keterbatasan baik kualitas dan kuantitas 

pegawai yang terlatih dalam penegakkan hukum di laut ini sudah menjadi suatu hal 

yang sangat mendesak (Keputusan Kepala Badan Keamanan Laut Republik 

Indonesia,p-010.a /Bakamla/I/2016). Keberadaan kualitas dan kuantitas pegawai yang 

memadai akan berpengaruh terhadap peningkatan prestasi kerja pegawai yang 

diharapkan.   

Deputi Operasi dan Latihan Badan Keamanan Laut RI sebagai salah satu Unit 

Organisasi (UO) Badan Keamanan Laut RI memiliki peran yang sangat sentral untuk 

menjamin tampilan prestasi kerja Bakamla RI secara nyata di lapangan dalam 

mewujudkan pelaksanaan tugas pokoknya yaitu di bidang Operasi dan Latihan. Dalam 

melaksanakan tugasnya Deputi Operasi dan Latihan melaksanakan fungsinya sebagai 

berikut : penyusunan norma, standar, kriteria dan prosedur mengenai operasi dan 

latihan, penindakan, pengejaran, pengawasan terhadap terduga pelaku pelanggaran, 
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serta pengawasan dan penyimpanan barang hasil penindakan sebelum diserahkan 

kepada instansi yang berwenang; pelaksanaan koordinasi, sinergi dan pemantauan 

serta pemberian dukungan teknis kepada instansi terkait serta komponen masyarakat 

dalam pelaksanaan patroli, operasi, dan latihan; pemberian bantuan pencarian dan 

pertolongan di wilayah perairan Indonesia dan yurisdiksi Indonesia; pembinaan teknis 

operasi di lingkungan Bakamla; dan pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang 

operasi dan pelatihan keamanan dan keselamatan di wilayah perairan Indonesia dan 

wilayah yurisdiksi Indonesia. 

Untuk mengetahui gambaran awal kondisi pegawai Deputi Operasi dan 

Latihan Badan Keamanan Laut RI Peneliti telah melakukan wawancara mendalam 

terhadap perwakilan pegawai yang berasal dari masing-masing stakeholders yang di-

BKO-kan di Bakamla khususnya tentang gambaran variabel berpengaruh terhadap 

Prestasi Kerja yang akan diteliti. Adapun hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa, 

kepeminpinan visioner yang diterapkan relative sudah cukup baik, namun ada 

beberapa hal yang perlu ditingkatkan, sesuai dengan harapan mereka diantaranya; 

klarifikasi tentang tujuan dan arah oleh pemimpin masih belum efektif karena masih 

kurangnya penyampaian/briefing terhadap pegawai yang bertugas dilapangan 

sehingga masih diperlukan penataran tentang tugas, fungsi secara khusus sampai 

kepada pegawai yang melaksanakan tugas operasi, perlu adanya ketegasan dalam 

memberikan arahan dan motivasi kepeda seluruh pegawai, perlu lebih aktif lagi dalam 

menunjukan kinerja sehingga begawai dapat lebih termotivasi untuk meningkatkan 

kinerjanya. 

Pegawai yang berasal dari stakeholder memiliki tingkat kompetensi penegakan 

hukum di Laut yang berbeda-beda sehingga masih diperlukan peningkatan melalui 

penetaran, pelatihan, pendidikan maupun pemeberian kesempatan untuk berkarir 

sesuai kemampuannya sehingga dapat meningkatakan kompetensinya dibidang 

penegakan hukum dilaut, selain itu dapat juga ditingkatakan alokasi waktu kegiatan 

operasi dan latihan baik secara internal maupun bekerja sama dengan kementrian atau 

lembaga terkait maupun dengan negara lain, disamping itu perlu juga memberikan 

kewenangan dibidang penyidikan terhadap tindak pidana di laut bagi pegawai 

Bakamla RI yang didukung dengan segala aturannya. Dengan meningkatnya 

kompetensi penegakkan hukum di Laut diharapkan akan dapat meningkatkan prestasi 

kerja bagi pegawai. 

Demikian halnya dengan disiplin kerja, karena pegawai yang berasal dari 

masing-masing stakeholder pada umumnya memiliki atruran yang berlaku di 

instasinya berbeda-beda, maka saat bertugas di Bakamla RI diperlukan penyesuaian 

atau penyeragaman kembali terhadap aturan yang berlaku di Bakamla RI, sehingga 

pada pelaksanaannya perlu adanya peningkatan pengawasan, dan perlu juga 

penyusunan aturan yang tekait dengan prosedur yang belum ada seperti prosedur 

keamanan dan keselamatan khusus dalam kegiatan operasi udara masitim dll. Dengan 

disiplin kerja yang tinggi tentu akan dapat meningkatkan prestasi kerja pegawai. 

(Olahan Peneliti hasil wawancara dengan perwakilan stakeholders yang di-Bko-kan ke 

Bakamla RI pada tanggal 16 Desember 2021) . 

Fenomena masalah yang ada di lapangan,  kondisi nyata di lokasi penelitian pada 

pegawai di lingkungan Deputi Operasi dan Latihan Badan Keamanan Laut RI terlihat 

terjadinya penurunan prestasi kerja pegawai. Hal ini dapat dilihat pada penurunan 

jumlah tangkapan kapal per tahun yang dapat dlihat terjadinya penurunan jumlah 

tangkapan kapal per tahun. 

Berdasarkan tuntutan tugas, peran dan fungsi Deputi Operasi dan Latihan 

Badan Keamanan Laut RI yang ada, dihadapkan dengan tuntutan perkembangan 
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lingkungan strategis saat ini yang begitu dinamis serta krisis nasional yang 

berkepanjangan khususnya yang berkaitan dengan keterbatasan anggaran belanja 

negara, pelaksanaan tugas Deputi Operasi dan Latihan Badan Keamanan Laut RI perlu 

adanya upaya optimalisasi prestasi kerja pegawai untuk menemukan strategi yang 

tepat dalam rangka mendukung tercapainya tugas pokok Badan Keamanan Laut RI. 

Isyu globalisasi diberbagai dimensi kehidupan juga telah mempengaruhi pola dan 

gaya hidup pegawai pada umumnya, sehingga diperlukan penguatan terhadap 

peningkatan prestasi kerja pegawai untuk mendukung pelaksanaan tugas khususnya di 

lingkungan Deputi Operasi dan Latihan Badan Keamanan Laut RI. Upaya optimalisasi 

dan penguatan prestasi kerja pegawai tersebut antara lain dengan mengetahui 

kemungkinan adanya pengaruh faktor kepemimpinan visioner, kompetensi 

penegakkan hukum di laut dan disiplin kerja. Sehingga dengan melaksanakan 

penyusunan desertasi dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan Visioner, Kompetensi 

Penegakkan Hukum di Laut dan Disiplin  Kerja Terhadap  Prestasi Kerja Pegawai di 

Lingkungan Deputi Operasi dan Latihan Badan Keamanan Laut RI” peneliti berharap 

dapat menemukan terobosan dalam upaya meningkatkan prestasi kerja pegawai 

Deputi Operasi dan Latihan Badan Keamanan Laut RI sehingga dapat melaksanakan 

tugasnya, peran dan fungsinya secara optimal. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan kausalitas serta dianalisis 

dengan analisis jalur. Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis 

terhadap bagian-bagian dan fenomena serta kausalitas hubungan-hubungannya. 

Tujuan penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan model-model 

matematis, teori-teori dan/atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam. 

Metode ini berusaha untuk menjelaskan atau menggambarkan mengenai adanya 

pengaruh dari satu variabel terhadap variabel lainnya. Sedangkan pendekatan yang 

digunakan adalah analisis jalur (path analisys).  

Path analisys adalah suatu teknik pengembangan dari regresi linear ganda. 

Analisis jalur merupakan pengembangan langsung bentuk regresi berganda dengan 

tujuan untuk memberikan estimasi tingkat kepentingan (magnitude) dan signifikansi 

(significance) hubungan sebab akibat hipotetikal dalam seperangkat variabel (Supardi, 

2017). 

Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dalam analisis jalur dapat 

berupa pengaruh langsung maupun tak langsung. Hal ini berbeda dengan model 

regresi di mana pengaruh variabel bebas terhadap variabel tak bebas hanya berupa 

pengaruh langsung. Pengaruh tidak langsung suatu variabel bebas terhadap variabel 

tak bebas adalah pengaruh variabel bebas (independent) terhadap variabel tak bebas 

(dependent) melalui variabel lain yang disebut variabel antara (intervening variable) 

(Kadir, 2016). 

Pada dasarnya penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran 

tentang seberapa besar pengaruh satu variabel terhadap variabel lainnya baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi adanya 

variasi-variasi pada suatu faktor yang mempengaruhi satu atau lebih faktor lain 

berdasarkan koefisien jalurnya.  

Variabel yang akan dikaji terdiri dari variabel eksogen yaitu variabel yang 

memberikan pengaruh, baik langsung maupun tidak langsung terhadap variabel 

endogen, dan variabel endogen yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel eksogen.  
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Pada penelitian ini variabel endogen adalah prestasi kerja pegawai (Y), 

sedangkan variabel eksogen terdiri dari : kepemimpinan visioner (X1), kompetensi 

penegakan hukum di laut (X2), dan disiplin kerja (Z).  

Populasi dapat diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek / 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah 

sebagian dari populasi itu (Sugiyono, 2013). Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pegawai Deputi Operasi dan Latihan Bakamla RI Jl.  Proklamasi No.56, 

Jakarta Pusat dan satuan operasional yang berada di bawah kendali operasinya, 

dimulai dari strata golongan I hingga golongan IV. Sampel diambil dari semua 

pegawai Bakamla sebanyak 110 orang responden dari strata golongan I hingga 

golongan IV di lingkungan Deputi Operasi dan Latihan Badan Keamanan Laut RI.     

  

C. Hasil Penelitian                
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan SPSS 25 

diperoleh hasil berikut ini: 

 

a. Pengaruh Langsung Positif Kepemimpinan Visioner (X1) terhadap Prestasi 

Kerja Pegawai (Y) 

Untuk membuktikan bahwa Kepemimpinan Visioner (X1) berpengaruh 

langsung positif terhadap Prestasi Kerja Pegawai (Y), hipotesis yang diuji adalah 

sebagai berikut: 

H0 : βY1  ≤  0 

H1  : βY1  >  0 

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien jalur dengan menggunakan SPSS 25 

pada tabel 4.12 diperoleh nilai β41 = 0,308 dengan thitung = 3,551 sedangkan nilai  ttabel 

= 1,983 ( = 0,05, dk = 106), karena thitung >  ttabel ( = 0,05), maka H0 ditolak, hal ini 

berarti Kepemimpinan Visioner (X1) berpengaruh langsung positif terhadap Prestasi 

Kerja Pegawai (Y). 

 

b. Pengaruh Langsung Positif Kompetensi Penegakan Hukum di Laut (X2) 

terhadap Prestasi Kerja Pegawai (Y) 

Untuk membuktikan bahwa Kompetensi Penegakan Hukum di Laut (X2) 

berpengaruh langsung positif terhadap Prestasi Kerja Pegawai (Y), hipotesis yang 

diuji adalah sebagai berikut:  

H0 : βY2 ≤ 0 

H1  : βY2  > 0 

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien jalur pada tabel 4.12 diperolaeh nilai 

β42 = 0,307 dengan thitung = 3,668 sedangkan nilai  ttabel = 1,983 ( = 0,05, dk = 106), 

karena thitung >  ttabel ( = 0,05), maka H0 ditolak, hal ini berarti Kompetensi Penegakan 

Hukum di Laut (X2) berpengaruh langsung positif terhadap Prestasi Kerja Pegawai 

(Y). 

 

c. Pengaruh Langsung Positif Disiplin Kerja (Z) terhadap Prestasi Kerja 

Pegawai (Y) 

Untuk membuktikan bahwa Disiplin Kerja (X3) berpengaruh langsung positif 

terhadap Prestasi Kerja Pegawai (X4), hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:  

H0 : βYZ ≤ 0 

H1  : βYZ > 0 
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Berdasarkan hasil perhitungan koefisien jalur pada tabel 4.12 diperoleh nilai 

β43 = 0,181 dengan thitung = 2,049 sedangkan nilai  ttabel = 1,983 ( = 0,05, dk = 106), 

karena thitung >  ttabel ( = 0,05), maka H0 ditolak, hal ini berarti Displin Kerja (Z) 

berpengaruh langsung positif terhadap Prestasi Kerja Pegawai (Y). 

 

d. Pengaruh Langsung Positif Kepemimpinan Visioner (X1) terhadap  Disiplin 

Kerja (Z) 

Untuk membuktikan bahwa Kepemimpinan Visioner (X1) berpengaruh 

langsung positif  terhadap Disiplin Kerja (Z), hipotesis yang diuji adalah sebagai 

berikut: 

H0 : βZ1 ≤ 0 

H1  : βZ1 > 0 

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien jalur pada tabel 4.18 diperoleh nilai 

β31 = 0,351 dengan thitung = 3,953 sedangkan nilai  ttabel = 1,982 ( = 0,05, dk = 106), 

karena thitung >  ttabel ( = 0,05), maka H0 ditolak, hal ini berarti Kepemimpinan Visioner 

(X1) berpengaruh langsung positif terhadap Disiplin Kerja (Z). 

 

e. Pengaruh Langsung Positif Kompetensi Penegakan Hukum di Laut (X2) 

terhadap Disiplin Kerja (Z) 

Untuk membuktikan bahwa Kompetensi Penegakan Hukum di Laut (X2) 

berpengaruh langsung positif terhadap Disiplin Kerja (Z), hipotesis yang diuji adalah 

sebagai berikut: 

H0 : βZ2 ≤ 0 

H1  : βZ2 > 0 

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien jalur diperoleh nilai βZ2 = 0,230 

dengan thitung = 2,594 sedangkan nilai  ttabel = 1,982 ( = 0,05, dk = 106), karena thitung 

>  ttabel ( = 0,05), maka H0 diterima, ini berarti Kompetensi Penegakan Hukum di Laut 

(X2)  berpengaruh langsung terhadap Disiplin Kerja (Z). 

 

f. Pengaruh Langsung Positif Kepemimpinan Visioner (X1) terhadap 

Kompetensi Penegakan Hukum di Laut (X2) 

Untuk membuktikan bahwa Kepemimpinan Visioner (X1) berpengaruh 

langsung positif terhadap Kompetensi Penegakan Hukum di Laut (X2), hipotesis yang 

diuji adalah sebagai berikut: 

H0 : β21 ≤ 0 

H1  : β21 > 0 

Dari hasil perhitungan analisis regresi diperoleh nilai β21 = 0,281 dengan thitung 

= 3,045 sedangkan nilai  ttabel = 1,982 ( = 0,05, dk = 106), karena thitung >  ttabel ( = 

0,05), maka H0 ditolak, ini berarti Kepemimpinan Visoner (X1) berpengaruh langsung 

positif terhadap Kompertensi Penegakan Hukum di Laut (X2). 

 

g. Pengaruh tak langsung Kepemimpinan Visioner (X1) terhadap Prestasi Kerja 

Pegawai (Y) melalui Disiplin Kerja (Z) 

Untuk membuktikan bahwa Kepemimpinan Visioner (X1) berpengaruh 

langsung positif terhadap Prestasi Kerja Pegawai (Y) melalui Disiplin Kerja 

(Z), hipotesis yang diuji sebagai berikut: 

H0 : βYZ1 ≤ 0 

H1  : βYZ1 > 0 

Dari hasil perhitungan sobel test di atas mendapatkan nilai z sebesar 3,350, 

karena nilai z yang diperoleh sebesar 3,350 > 1,960 dengan tingkat signifikansi 5% 
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maka membuktikan bahwa Disiplin Kerja (Z) mampu memediasi hubungan 

pengaruh Kepemimpinan Visioner (X1) terhadap Prestasi Kerja Pegawai (Y). 

 

h. Pengaruh tak langsung Kompetensi Penegakan Hukum di Laut (X2) 

terhadap Prestasi Kerja Pegawai (Y) melalui Disiplin Kerja (Z) 

Untuk membuktikan bahwa Kompetensi Penegakan Hukum di Laut (X2) 

berpengaruh langsung positif terhadap Prestasi Kerja Pegawai (Y) melalui Disiplin 

Kerja (Z), hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut: 

H0 : βYZ2 ≤ 0 

H1  : βYZ2 > 0 

Dari hasil perhitungan sobel test di atas mendapatkan nilai z sebesar 2,872, 

karena nilai z yang diperoleh sebesar 2,872 > 1,960 dengan tingkat signifikansi 5% 

maka membuktikan bahwa Disiplin Kerja (Z) mampu memediasi hubungan pengaruh 

Kompetensi Penegakan Hukum di Laut (X2) terhadap Prestasi Kerja Pegawai (Y). 

 

Berdasarkan model struktur 1 dan model struktur 2 tersebut, dapat dibentuk 

model dengan diagram jalur struktural gabungan dan hasil perhitungan analisis jalur 

secara lengkap sebagaimana ditunjukkan dalam gambar berikut ini. 
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Gambar Model Empirik Hubungan Struktural Antar Variabel Berdasarkan 

Hasil Perhitungan Analisis Jalur 

 

Gambar di atas menunjukkan bahwa untuk struktur 1, ℇ 1 = 0,642 yang 

memberi makna bahwa Prestasi Kerja Pegawai (Y) dipengaruhi oleh variabel lain 

selain Kepemimpinan Visioner (X1), Kompetensi Penegakan Hukum di Laut (X2) dan 

Disiplin Kerja (Z) sebesar 64,20%. Demikian juga dengan struktur 2, ℇ 2 = 0,778 yang 

memberi makna bahwa Disiplin Kerja (Z) dipengaruhi oleh variabel lain selain 

Kepemimpinan Visioner (X1) dan Kompetensi Penegakan Hukum di Laut (X2) sebesar 

77,80%. 

X2 
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D. Kebaruan Penelitian (Novelty) 

Adapun kebaruan (novelty) pada penelitian ini adalah peneliti mendapatkan 

hasil bahwa kepemimpinan visioner memberikan pengaruh terbesar terhadap prestasi 

kerja pegawai melalui disiplin kerja pegawai karena memiliki total pengaruh yang 

terbesar dibandingkan dengan pengaruh kompetensi penegakan hukum di laut 

terhadap prestasi kerja pegawai melalui disiplin kerja pegawai. Hal inilah yang 

merupakan kebaruan (novelty) yang dihasilkan dari penelitian ini. 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilaksanakan pada Bab IV, temuan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan visioner terhadap prestasi 

kerja pegawai, artinya jika kepemimpinan visioner meningkat maka diprediksikan 

prestasi kerja pegawai juga akan meningkat.  

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi penegakan hukum di laut 

terhadap prestasi kerja pegawai, artinya jika kompetensi penegakan hukum di laut 

meningkat maka diprediksikan prestasi kerja pegawai juga akan meningkat. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan disiplin kerja terhadap prestasi kerja 

pegawai, artinya jika disiplin kerja meningkat maka diprediksikan prestasi kerja 

pegawai juga akan meningkat. 

4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan visioner terhadap disiplin 

kerja, artinya jika kepemimpinan visioner meningkat maka diprediksikan disiplin 

kerja juga akan meningkat. 

5. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi penegakan hukum di laut 

terhadap disiplin kerja. artinya jika kompetensi penegakan hukum di laut 

meningkat maka diprediksikan disiplin kerja juga akan meningkat. 

6. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan visioner terhadap 

kompetensi penegakan hukum di laut, artinya jika kepemimpinan visioner 

meningkat maka diprediksikan kompetensi penegakan hukum di laut juga akan 

meningkat. 

7. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan visioner terhadap prestasi 

kerja pegawai melalui disiplin kerja. 

8. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi penegakan hukum di laut 

terhadap prestasi kerja pegawai melalui disiplin kerja. 

 

F. Implikasi 

Hasil penelitian mengenai Prestasi Kerja Pegawai di Deputi Operasi dan Latihan 

Bakamla RI, ini memberikan implikasi manajerial sebagai berikut : 

1. Untuk meningkatkan  prestasi kerja pegawai di deputi operasi dan latihan Bakamla 

RI., diperlukan peningkatan kepemimpinan visioner. Hal ini dapat diartikan jika 

kepemimpinan visioner meningkat akan berpengaruh terhadap peningkatan prestasi 

kerja pegawai. dari tujuh indikator kepemimpinan visioner, terdapat tiga indikator 

yang sudah kuat, yaitu indikator menyusun standar unggul yang mencerminkan 

ide-ide tinggi, klarifikasi tujuan dan arah serta mampu mendorong dan 

memengaruhi semangat serta mampu menjaga komitmen bersama. Untuk itu 

selayaknya, pimpinan di deputi operasi dan latihan Bakamla RI hendaknya 

memelihara ketiga indikator ini dengan cara terus menerus memperkuat 

menyusun standar unggul yang mencerminkan ide-ide tinggi, klarifikasi tujuan 

dan arah serta mampu mendorong dan memengaruhi semangat serta mampu 

menjaga komitmen bersama dengan cara melakukan sosialisasi terus menerus dan 
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melalui pelatihan secara berkala. 

2. Untuk meningkatkan prestasi kerja pegawai di deputi operasi dan latihan Bakamla, 

diperlukan peningkatan kompetensi penegakan hukum di laut. Hal ini dapat diartikan 

jika kompetensi penegakan hukum di laut meningkat, akan berpengaruh terhadap 

peningkatan prestasi kerja pegawai. Dari lima indikator kompetensi penegakan 

hukum di laut, terdapat dua indikator yang sudah kuat, yaitu indikator ketahanan 

pribadi dan indikator stabilitas emosi. untuk itu selayaknya, pimpinan di deputi 

operasi dan latihan Bakamla  hendaknya memelihara kedua indikator ini dengan 

melatih terus menerus ketahanan pribadi dan agar emosi tetap stabil baik melalui 

on the job training maupun melalui off the job training. 

3. Untuk meningkatkan prestasi kerja pegawai di deputi operasi dan latihan Bakamla, 

diperlukan peningkatan disiplin kerja. hal ini berarti jika disiplin kerja meningkat, 

akan berpengaruh terhadap peningkatan prestasi kerja pegawai. dari 10 indikator 

disiplin kerja, terdapat tiga indikator yang sudah kuat, yaitu indikator pemberian 

tugas, indikator penyelesaian tugas dan indikator kekompakan tim. untuk itu 

selayaknya, pimpinan di deputi operasi dan latihan Bakamla hendaknya 

memelihara ketiga indikator ini melalui pengarahan dan koordinasi kerja yang 

semakin baik. 

4. Untuk meningkatkan disiplin kerja di deputi operasi dan latihan Bakamla, diperlukan 

peningkatan kepemimpinan visioner. hal ini berarti jika kepemimpinan visioner 

meningkat, akan berpengaruh terhadap meningkatnya disiplin kerja. 

5. Untuk meningkatkan disiplin kerja di deputi operasi dan latihan Bakamla, diperlukan 

peningkatan kompetensi penegakan hukum di laut. hal ini berarti jika kepemimpinan 

meningkat, akan berpengaruh terhadap peningkatan kompetensi penegakan hukum di 

laut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 









 

xvii 

KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirrohmanirrohim.  

Hanya berkat rahmat dan tuntunan Allah Subhanahu wata’ala peneliti telah 

dapat menyelesaikan disertasi ini, oleh karena itu peneliti senantiasa memanjatkan 

syukur kehadiratNya, yang telah memberikan kesempatan, kesehatan dan kemampuan 

dalam menyelesaikan disertasi yang berjudul “PENGARUH KEPEMIMPINAN 

VISIONER, KOMPETENSI PENEGAKKAN HUKUM DI LAUT DAN DISIPLIN 

KERJA TERHADAP PRESTASI KERJA PEGAWAI DI LINGKUNGAN DEPUTI 

OPERASI DAN LATIHAN BADAN KEAMANAN LAUT RI”.  

Disertasi ini dibuat dengan maksud untuk mempersiapkan langkah-langkah 

yang akan dilaksanakan dalam penelitian di lapangan selanjutnya dalam rangka 

memenuhi salah satu syarat menyelesaikan studi pada Program Pascasarjana UNJ 

Prodi Ilmu Manajemen - Manajemen Sumber Daya Manusia. 

Disertasi ini, membahas tentang Pengaruh Kepemimpinan Visioner, 

Kompetensi Penegakan Hukum di Laut dan Disiplin Kerja Terhadap Prestasi Kerja 

Pegawai Di lingkungan Deputi Operasi dan Latihan Badan Keamanan Laut RI, yang 

dibahas dengan mengunakan teori manajemen sumber daya manusia dihadapkan 

dengan era globalisasi yang sangat dipengaruhi oleh perkembangan lingkungan 

strategis yang semakin dinamis dan kompleks yang dapat berpengaruh terhadap 

stabilitas keamanan di laut yurisdiksi Indonesia, oleh karena itu diperlukan suatu 

kepemimpinan yang tepat, kompetensi dan disiplin kerja dalam pelaksanaan tugasnya 

sehingga dapat menghasilkan prestasi kerja yang diharapkan dalam mewujudkan 

keamanan laut yang kondusif.  
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Harapan peneliti semoga disertasi ini dapat memberikan gambaran tentang 

langkah-langkah yang harus dilaksanakan dalam penelitian di lapangan selanjutnya 

sehingga hasil penelitian tersebut dapat dimanfaatkan dalam pembinaan pegawai 

Badan Keamanan Laut RI khususnya di lingkungan Deputi Operasi dan Latihan. 

Namun peneliti sangat menyadari dalam penelitian disertasi ini masih banyak 

kekurangan yang mungkin belum terbahas secara tuntas, oleh sebab itu peneliti 

berharap adanya masukan, kritik dan saran dari pembaca agar dapat menyempurnakan 

disertasi ini.      

  

Jakarta, 12 Mei 2022 
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